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BAB II 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM, TERAPI REALITAS, DAN 

KECEMASAN 

A. Kajian Konseptual Teoritik 

1. Bimbingan Konseling Islam 

a. Pengertian bimbingan konseling Islam 

 Bimbingan konseling Islam adalah salah satu dari berbagai tugas 

manusia yang ideal, bahkan bisa dikatakan bahwa bimbingan dan 

konseling Islam merupakan amanat yang diberikan Allah kepada 

semua Rasul dan nabi-Nya sehingga manusia menjadi demikian 

berharga dan bermanfaat, baik dalam urusan agama, dunia, pemenuhan 

kebutuhan, dan pemecahan masalah.
31

 

 Bimbingan dan konseling Islam menurut aswadi adalah suatu 

proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis 

terhadap individu atau kelompok orang yang sedang mengalami 

kesulitan lahir dan batin untuk dapat memahami dirinya dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapinya sehingga dapat hidup secara 

harmonis sesuai dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT beserta 

sunnah Rasul SAW, demi tercapainya kebahagiaan duniawiyah dan 

ukhrawiyah.
32

 

 

                                                           
 
31

 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 16 
 
32

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, (Surabaya : 

Dakwah Digital Press, 2009), hal. 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

26 

 

 
 

 Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky bimbingan konseling 

Islam adalah suatu aktifitas memberikan bimbingan, pelajaran, dan 

pedoman kepada individu yang meminta bimbingan (klien) dalam hal 

bagaimana seharusnya seorang klien dapat mengembangkan potensi 

akal fikirannya, kejiwaanya, keimanan, dan keyakinan serta dapat 

menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya dengan baik 

dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan as-

Sunnah Rasulullah SAW.
33

  

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan 

konseling Islam adalah proses pemberian bantuan secara terus menerus 

dan sistematis kepada individu maupun kelompok dalam memecahkan 

permasalahan hidup sehingga dapat hidup bahagia di dunia dan akhirat 

sesuai ketentuan serta petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah. 

b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 

 Tujuan bimbingan konseling islam adalah: 

1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan 

 kebersihan jiwa dan mental. 

2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 

 tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri 

 sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun 

 lingkungan sosial dan alam sekitarnya. 

                                                           
 
33

 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, (Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru, 2001), hal. 137. 
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3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu 

 sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, 

 tolong menolong dan kasih sayang. 

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu 

 sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat  

 taat kepada Tuhan-Nya, ketulusan mematuhi segala perintahnya, 

 serta ketabahan menerima ujiannya.
34

 

 Aunur Rahim faqih membagi tujuan bimbingan dan konseling 

Islam menjadi dua kategori yaitu tujuan khusus dan tujuan umum. 

Secara garis besar atau secara umumnya, tujuan bimbingan dan 

konseling Islami itu dapat dirumuskan sebagai “membantu individu 

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.” 

Sedangkan tujuan khususnya yaitu: 

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya 

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 

 kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 

 lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 

 dirinya dan orang lain.
35
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Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, hal. 167-168. 
 35 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, hal. 35-36. 
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c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 

 Adapun fungsi bimbingan konseling Islam menurut Aunur 

Rahim Faqih dikelompokan menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1) Fungsi preventif, membantu individu menjaga atau mencegah 

 timbulnya masalah bagi dirinya 

2) Fungsi kuratif, membantu individu memecahkan masalah yang 

 sedang dihadapi atau dialaminya 

3) Fungsi preservatif, membantu individu menjaga agar situasi dan 

 kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi 

 baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama 

4) Fungsi developmental atau pengembangan, membantu individu 

 memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah 

 baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

 memungkinkanya menjadi sebab munculnya masalah baginya.
36

 

d. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam 

 Bimbingan konseling Islam mempunyai beberapa unsur atau 

komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama lain. 

Unsur-unsur bimbingan dan konseling Islam pada dasarnya adalah 

terkait dengan konselor, konseli, dan masalah yang dihadapi.
37

 

Penjelasan selengkapnya adalah sebagai berikut: 
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 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, hal. 37. 
 
37

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal.22. 
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1) Konselor 

 Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli, 

konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati 

membantu konseli mengatasi masalahnya di saat yang amat kritis 

sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang 

tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya 

jangka panjang dalam kehidupan yang terus berubah. 

 Adapun karakteristik kepribadian seorang konselor adalah 

sebagai berikut : 

a) Empati artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain 

b) Asli atau jujur yaitu perilaku dan kata-kata tidak dibuat-buat 

 akan tetapi asli dan jujur sesuai dengan keadaanya 

c) Memahami keadaan konseli, mampu memahami kekuatan dan 

 kelemahannya 

d) Menghargai martabat konseli secara positif tanpa syarat 

e) Menerima konseli walaupun dalam keadaan bagaimanapun 

f) Tidak menilai atau membanding-bandingkan konseli 

g) Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik) 

 konselor 

h) Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi konseli.
38

 

 Menjadi seorang konselor tidaklah mudah dan ringan oleh 

sebab itu diperlukan syarat-syarat untuk menjadi seorang konselor 

                                                           
 
38

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 22. 
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dalam bimbingan konseling Islam. Syarat-syaratnya adalah sebagai 

berikut: 

a) Memiliki sifat baik, setidaknya sesuai ukuran klien 

b) Bertawakal, mendasarkan segala sesuatu atas nama Allah 

c) Sabar, utamanya tahan menghadapi klien yang menentang 

 keinginan untuk diberikan bantuan 

d) Tidak emosional, artinya tidak mudah terbawa emosi dan dapat 

 mengatasi emosi diri dan klien 

e) Retorika yang baik, mengatasi keraguan klien dan dapat 

 meyakinkan bahwa ia dapat memberikan bantuan  

f) Dapat membedakan tingkah laku klien yang berimplikasi 

 terhadap hukum wajib, sunnah, mubah, makruh, haram 

 terhadap perlunya taubat atau tidak.
39

 

2) Klien 

 Klien adalah semua individu yang diberi bantuan 

profesional oleh seorang konselor atas permintaan diri sendiri 

maupun orang lain.
40

 

 Adapun macam-macam klien adalah sebagai berikut: 

a) Klien suka rela, datang kepada konselor atas dasar 

 keinginannya sendiri untuk memperoleh informasi atau 

 mencari pemecahan masalah yang dihadapi. 

                                                           
 
39

 Elfi Mu’awanah dan Rifa hidayah, Bimbingan Konseling Islami Di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 142. 
 
40

 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek. (Bandung : Alfabeta, 2004), 

hal. 111. 
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b) Klien terpaksa, datang pada konselor bukan karena 

 kemauannya sendiri, tapi atas dorongan orang lain. 

c) Klien enggan, salah satu klien enggan adalah banyak berbicara, 

 yang pada prinsipnya enggan untuk dibantu. 

d) Klien bermusuhan atau menentang, klien jenis terpaksa dan 

 bermasalah menjadi klien yang menentang. Sifat-sifatnya 

 tertutup, menentang, bermusuhan, dan menolak secara terbuka. 

e) Klien krisis, klien yang sedang mengalami musibah.
41

 

Syarat-syarat klien adalah sebagai berikut. 

a) Klien harus mempunyai motivasi yang kuat untuk mencari 

 penjelasan atau masalah yang dihadapi, disadari sepenuhnya 

 dan mau dibicarakan dengan konselor. Persyaratan ini dalam 

 arti menentukan keberhasilan atau kegagalan terapi. 

b) Keinsafan akan tanggung jawab yang dipikul oleh klien 

 dalam mencari penyelesaian terhadap masalah dan 

 melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir konseling. 

 Persyaratan ini cenderung untuk menjadi persyaratan, namun 

 keinsyafan itu masih dapat ditimbulkan selama proses 

 konseling berlaku.
42

 

 Setiap klien memiliki kebutuhan dan harapan tertentu 

terhadap penyelengggaraan konseling. Umumnya harapan klien 

terhadap konseling adalah mendapat informasi, menurunkan 

                                                           
 
41

 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2013), hal. 92-94. 
 
42

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 24. 
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kecemasan, memperoleh jawaban dari persoalan yang dihadapi, 

serta mencari upaya agar dirinya lebih baik dan berkembang.
43

 

3) Masalah 

 Menurut W.S. Winkel, mendefinisikan masalah adalah 

sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha 

mencapai sesuatu. Bentuk konkrit dari hambatan tersebut 

bermacam-macam, antara lain yaitu godaan, gangguan dari luar, 

tantangan yang ditimbulkan oleh situasi hidup.
44

 

 Schneiders dalam buku karangan Latipun yang berjudul 

“psikologi konseling” mengemukakan bahwa konseling 

diselenggarakan untuk menangani problem-problem psikologis 

seperti, ketidakmatangan, ketidakstabilan emosional, 

ketidakmampuan mengontrol diri dan perasaan ego yang negatif. 

Pandangan tersebut sejalan dengan pandangan Vance dan Volsky 

yang menjelaskan bahwa konseling menangani individu normal 

dengan masalah-masalah yang ringan yaitu masalah-masalah yang 

berhubungan dengan peran sehari-hari.
45

  

 Adapun masalah menurut Aswadi adalah suatu keadaan 

yang mengakibatkan seseorang atau kelompok menjadi rugi atau 

sakit dalam melakukan sesuatu. Beberapa jenis masalah yang 

                                                           
 
43

 Elfi Mu’awanah dan Rifa hidayah, Bimbingan Konseling Islami Di Sekolah Dasar, hal. 

91. 
 
44

 W.S. Winkel, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah Menenga, (Jakarta : Gramedia, 1989), 

hal. 89. 
 
45

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang : UMM Press, 2003), hal. 14-15. 
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dihadapi seseorang atau masyarakat yang memerlukan bimbingan 

dan konseling Islam, yaitu: 

a) Masalah perkawinan 

b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf 

c) Problem tingkah laku sosial 

d) Problem karena masalah alkoholisme 

e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas secara 

 khusus memerlukan bantuan.
46

 

 Jadi bidang garapan masalah yang ditangani bimbingan 

konseling islam adalah masalah-masalah psikologis ringan yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

e. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam 

1) Asas-asas kebahagiaan dunia dan akhirat 

 Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya 

merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan 

akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab kebahagiaan akirat 

merupakan kebahagiaan abadi. 

2) Asas fitrah 

 Manusia menurut Islam, dilahirkan dalam atau dengan 

membawa fitrah, yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan dan 

cenderung sebagai muslim atau beragama Islam. 
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 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 26-27. 
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3) Asas lillahi ta’ala 

 Bimbingan konseling Islam diselenggarakan semata-mata 

karena Allah. Konsekuensi dari asas ini berarti pembimbing 

melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa pamrih, 

sementara yang dibimbing pun menerima atau meminta bimbingan 

dan konseling dengan ikhlas dan rela. 

4) Asas bimbingan seumur hidup 

 Manusia hidup betapapun tidak akan ada yang sempurna 

dan selalu bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia 

akan menjumpai berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena 

itulah maka bimbingan dan konseling Islam diperlukan selama 

hayat dikandung badan. 

5) Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 

 Bimbingan konseling Islam memperlakukan kliennya 

sebagai makhluk jasmaniah-rohaniyah, tidak memandangnya 

sebagai makhluk biologis semata atau makhluk rohaniah semata 

namun membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan 

jasmaniah dan rohaniyah. 

6) Asas keseimbangan rohaniah 

 Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir, 

merasakan atau menghayati, dan hawa nafsu, serta juga akal. 

Orang yang dibimbing diajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu 

diketahuinya, dan memikirkan apa-apa yang perlu dipikirkannya, 
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sehingga memperoleh keyakinan, tidak menerima begitu saja, 

tetapi tidak juga menolak begitu saja. 

7) Asas kemaujudan individu 

 Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra 

manusia menurut Islam, memandang seseorang individu 

merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu 

mempunyai hak, mempunyai perbedaan dari individu yang lainnya.  

8) Asas sosialitas manusia 

 Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam bimbingan dan 

konseling Islam, sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan 

hak individu (jadi bukan komunisme), hak individu juga diakui 

dalam batas tanggung jawab sosial. 

9) Asas kekhalifaan manusia 

 Manusia dipandang sebagai makhluk berbudaya yang 

mengelola alam sekitar sebaik-baiknya. Sebagai khalifah, manusia 

harus memelihara keseimbangan ekosistem, sebab problem-

problem kehidupan kerap kali muncul dari ketidakseimbangan 

ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia itu sendiri. 

10) Asas keselarasan dan keadilan 

 Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, 

keseimbangan, keserasian dalam segala segi. Dengan kata lain, 

Islam menghendaki manusia berlaku adil terhadap hak dirinya 

sendiri, hak orang lain, hak alam semesta, dan juga hak Tuhan. 
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11) Asas pembinaan akhlaqul karimah 

 Bimbingan dan konseling Islam membantu klien 

memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang 

tidak baik tersebut. 

12) Asas kasih sayang 

 Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang 

dari orang lain. Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan 

berlandaskan kasih dan sayang, sebab dengan kasih sayanglah 

bimbingan konseling Islam akan berhasil. 

13) Asas saling menghormati dan menghargai 

 Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan 

pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing atau klien pada 

dasarnya sama atau sederajat, perbedaanya terletak pada fungsinya 

saja, yakni pihak yang satu memberikan bantuan dan yang satu 

menerima bantuan. Hubungan yang terjalin antara pihak 

pembimbing dengan yang dibimbing merupakan hubungan yang 

saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing 

sebagai makhluk Allah. 

14) Asas musyawarah 

 Bimbingan konseling Islam dilakukan dengan asas 

musyawarah, artinya antara pembimbing atau konselor dengan 

yang dibimbing atau klien terjadi dialog yang baik. 
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15) Asas keahlian 

 Bimbingan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang 

yang memang memiliki kemampuan keahlian dibidang tersebut, 

baik keahlian dalam metodologi dan tehnik-tehnik dalam 

bimbingan konseling Islam, maupun dalam bidang yang menjadi 

permasalahan.
47

 

f. Prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam 

 Secara teknis, praktek konseling Islam dapat menggunakan 

instrument yang dibuat oleh bimbingan dan konseling modern, tetapi 

semua filosofis, bimbingan dan konseling  Islam harus berdiri diatas 

prinsip ajaran agama Islam, antara lain: 

1) Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang 

merupakan pekerjaan mulia 

2) Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang 

dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah 

3) Tujuan praktis konseling islam adalah mendorong konseli agar 

selalu ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap 

hal-hal yang mudhorot. 

4) Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 

keuntungan dan menolak kerusakan. 

5) Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang 

yang membutuhkan 
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 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, hal.22-35. 
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6) Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari’at 

Islam 

7)  Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan 

sendiri perbuatan baik dan yang akan dipilih.
48

 

g. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 

 Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Langkah identifikasi masalah 

 Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus berserta 

gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing 

mencatat kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan 

memilih kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih 

dahulu. 

2) Langkah diagnosa 

 Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan 

masalah yang dihadapi beserta latar belakangnya. 

3) Langkah prognosa 

 Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan 

bantuan atau terapi apa yang akan dilaksanakan untuk 

membimbing kasus. Langkah prognosa ini ditetapkan berdasarkan 

kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu setelah ditentukan 

masalah beserta latar belakangnya. 

                                                           
 
48

 Aswadi, Iyadah dan Ta’ziyah Prespektif Bimbingan Konseling Islam, hal. 31-32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

39 

 

 
 

4) Langkah terapi (treatment) 

 Langkah terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan. 

Langkah ini merupakan pelaksanaan yang membutuhkan waktu 

dan proses yang terus-menerus dan sistematis serta membutuhkan 

adanya pengamatan yang cermat. 

5) Langkah evaluasi dan follow up 

 Yaitu langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sampai sejauh manakah langkah terapi dilakukan telah 

mencapai hasilnya. Dalam langkah ini hendaknya dilihat 

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.
49

 

2. Terapi Realitas 

a. Pengertian Terapi Realitas 

 Terapi realitas dikembangkan oleh William Glasser, adapun 

fokus terapi realitas ini adalah tingkah laku sekarang yang ditampilkan 

individu.
50

 

 Terapi realitas berasumsi bahwa manusia adalah agen yang 

menentukan dirinya sendiri. Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-

masing individu memikul tanggung jawab untuk menerima 

konsekuensi-konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.51 
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b. Konsep Dasar Tentang Manusia 

 Terapi realitas berlandaskan premis bahwa ada suatu 

kebutuhan psikologis tunggal yang hadir sepanjang hidup yaitu 

kebutuhan akan identitas yang mencakup suatu kebutuhan untuk 

merasakan keunikan, keterpisahan, dan ketersendirian. Kebutuhan 

akan identitas menyebabkan dinamika-dinamika tingkah laku, 

dipandang sebagai universal pada semua kebudayaan.52 

 Glasser berpandangan bahwa semua manusia memiliki 

kebutuhan dasar yaitu kebutuhan fisiologis dan kebutuhan psikologis. 

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan fisik, sedangkan kebutuhan 

psikologis adalah kebutuhan dicintai dan mencintai, serta kebutuhan 

akan penghargaan. Kedua kebutuhan psikologis itu digabung menjadi 

satu kebutuhan yang paling utama yang disebut dengan identitas 

(identity). Individu yang berhasil menemukan kebutuhanya, yaitu  

kebutuhan dicintai dan mencintai serta kebutuhan penghargaan akan 

mengembangkan gambaran diri sebagai orang yang berhasil dan 

membentuk identitasnya dengan identitas keberhasilan (success 

identity), sebaliknya jika individu gagal menemukan kebutuhannya, 

akan mengembangkan gambaran diri sebagai orang yang gagal dan 

membentuk identitasnya dengan identitas kegagalan (failure 

identity).
53
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 Pencapaian identitas keberhasilan (success identity) terikat 

pada konsep 3R yaitu : 

1) Responsibility (tanggung jawab) adalah kemampuan individu untuk 

memenuhi kebutuhannya tanpa harus merugikan orang lain. 

2) Reality (kenyataan) adalah kenyataan yang akan menjadi tantangan 

bagi individu untuk memenuhi kebutuhannya. 

3) Right (kebenaran) adalah ukuran atau norma-norma yang diterima 

secara umum, sehingga tingkah laku dapat diperbandingkan dan 

dapat mengevaluasi dirinya sendiri.
54

 

 Untuk menjadi individu yang bahagia dan mencapai identitas 

keberhasilan, individu harus bertanggung jawab dan menjalin 

hubungan yang bermakna dengan lingkungan. Tetapi pada 

kenyataannya, tidak semua individu mampu memiliki dan memikul 

tanggung jawab serta bersedia menjalin hubungan interpersonal yang 

bermakna. Hal ini yang kemudian menyebabkan masalah dan 

mengalami gangguan emosional. Adapun individu yang mengalami 

mengalami gangguan emosional adalah yang menolak realitas dunia 

seperti norma, hukum, dan sosial. Ada dua bentuk penolakan yang 

kerap kali dilakukan individu, yaitu : 

1) Individu mengubah dunia nyata dalam pikiranya agar ia merasa 

cocok dan pantas. 
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2) Mengabaikan realitas dengan menentang atau menolak hukum 

yang ada secara sederhana.
55

 

 Bentuk-bentuk penolakan tersebut lama kelamaan akan 

memunculkan masalah yang disebut identitas kegagalan yang ditandai 

dengan keterasingan, penolakan diri dan irrasionalitas, perilaku yang 

kaku, tidak obyektif, lemah, tidak bertanggung jawab, kurang percaya 

diri, dan menolak kenyataan. 
56

 

c. Ciri-ciri Terapi Realitas 

Adapun ciri-ciri terapi realitas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Menolak konsep penyakit mental 

 Terapi realitas tidak berhubungan dengan diagnosis 

psikologis. Jadi, penyakit mental dalam pandangan terapi realitas 

adalah bentuk tingkah laku yang tidak bertanggung jawab. Adapun 

kesehatan mental dianggap sebagai tingkah laku bertanggung 

jawab. 

2) Berfokus pada tingkah laku sekarang, bukan pada masa lalu 

  Menurut terapi realitas, pengeksplorasian masalah masa 

lampau adalah bentuk usaha yang tidak produktif dan hanya 

membuang waktu terapi. Masa lampau dianggap sebagai sesuatu 

yang tidak dapat diubah karena hanya masa sekarang dan hanya 

masa depan yang diubah. 

                                                           
 
55

 Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktek, hal. 186. 
 
56

 Namora Lumongga Lubis, Memahami dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 

Praktek, hal. 186-187. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

43 

 

 
 

3) Menekankan pertimbangan nilai 

  Klien memegang peranan penting dalam menilai kualitas 

tingkah lakunya sendiri dan menentukan apa yang harus dilakukan 

untuk mengatasi kegagalannya. Menurut terapi realitas, perubahan 

hanya bisa dilihat dan dinilai dari tingkah laku klien. 

4) Tidak menekankan tranferensi 

  Pada terapi realitas, konselor harus memunculkan 

keberadaan dirinya yang sejati, bukan sebagai figur ayah atau ibu 

seperti dalam konsep psikoanalisis. Klien bukan mengharapkan 

adanya pengulangan di masa lampau tetapi menjalin keterlibatan 

yang memuaskan dengan orang lain dalam keberadaan mereka saat 

ini sehingga konselor hanya dituntut untuk membangun hubungan 

yang personal dan tulus. 

5) Mengacu pada aspek kesadaran bukan aspek ketidaksadaran 

  Terapi realitas menegaskan bahwa aspek ketidaksadaran 

adalah bentuk penolakan dari tanggung jawab klien terhadap 

kenyataan. Oleh karena itu, aspek kesadaran akan memungkinkan 

klien untuk melihat bahwa kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 

karena ia bertanggung jawab dan tidak realitas. 

6) Menghapus konsep pemberian hukuman 

  Glasser mengatakan bahwa efek hukuman tidak efektif dan 

dapat merusak hubungan terapi. Glasser menganjurkan agar 
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konselor harus membiarkan klien merasakan konsekuensi yang 

wajar dari tingkah lakunya. 

7) Menekankan tanggung jawab pada diri individu 

  Tanggung jawab menurut glasser adalah kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan cara tidak 

mengurangi kemampuan orang lain dalam memenuhi kebutuhan 

mereka. Mengajarkan tanggung jawab pada klien adalah inti dari 

terapi realitas.
57

  

d. Tujuan Terapi Realitas 

 Secara umum tujuan terapi realitas adalah individu mencapai 

kehidupan dengan success identity. Untuk itu individu harus 

bertanggung jawab, yaitu memiliki kemampuan mencapai kepuasan 

terhadap kebutuhan personalnya.
58

 

 Tujuan lain dari terapi realitas adalah membantu klien 

mencapai identitas berhasil. Klien yang mengetahui identitasnya, akan 

mengetahui langkah-langkah apa yang akan ia lakukan di masa yang 

akan datang dengan segala konsekuensinya. Bersama-sama konselor, 

klien dihadapkan kembali pada kenyataan hidup, sehingga dapat 

memahami dan mampu menghadapi realitas.
59

 

 Menurut Corey dalam bukunya Namora Lumongga Lubis, 

tujuan lain dari terapi realitas adalah membantu individu mencapai 
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otonomi. Otonomi yaitu kematangan emosional yang diperlukan 

individu untuk mengganti dukungan eksternal (dari luar diri individu) 

dengan dukungan internal (dari dalam diri individu). Kematangan 

emosional juga ditandai dengan kesediaan bertanggung jawab terhadap 

tingkah lakunya.
60

 

e. Fungsi dan Peran Terapis 

 Tugas dasar terapis adalah melibatkan diri dengan klien dan 

kemudian membuatnya menghadapi kenyataan.
61

 

 Fungsi konselor dalam terapi realitas adalah melibatkan diri 

dengan klien, bersikap direktif dan didaktif, yaitu berperan seperti guru 

yang mengarahkan dan dapat saja mengonfrontasi, sehingga klien 

mampu menghadapi kenyataan. Di sini, terapis sebagai fasilitator yang 

membantu klien agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara 

realistis.
62

 

 Seorang konselor harus berfungsi sebagai guru bagi kliennya. 

Konselor harus mengajarkan klien bahwa tujuan terapi realitas bukan 

hanya untuk mencapai kebahagiaan, akan tetapi adalah mampu 

menerima tanggung jawab. Fungsi penting lain seorang konselor 

adalah memasang batas-batas baik dalam suasana terapi maupun dalam 

kehidupan klien.
63
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f. Teknik Terapi Realitas 

 Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara 

verbal. Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan 

potensi-potensi klien yang dihubungkan dengan tingkah lakunya 

sekarang dan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. 

 Dalam membantu klien untuk menciptakan identitas 

keberhasilan, konselor bisa menggunakan beberapa sebagai berikut: 

1) Terlibat dalam permainan peran dengan klien. 

2) Menggunakan humor. 

3) Mengonfrontasikan klien dan menolak dalih apapun. 

4) Membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik 

 bagi tindakan. 

5) Bertindak sebagai model dan guru. 

6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 

7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak 

 untuk mengonfrontasikan klien dengan tingkah lakunya yang tidak 

 realitis. 

8) Melibatkan diri dengan klien dalam upayanya mencari kehidupan 

 yang lebih efektif.
64

 

 Pelaksanaan teknik tersebut dibuat tidak secara kaku. Hal ini 

disesuaikan dengan karakteristik konselor dan klien yang menjalani 

terapi realitas. Jadi pada praktiknya, dapat saja beberapa teknik tidak 
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disertakan. Hal tersebut tidak akan berdampak negatif selama tujuan 

terapi yang sebenarnya dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan.
65

 

3. Kecemasan 

a. Pengertian Kecemasan 

 Kecemasan adalah keadaan perasaan efektif yang tidak 

menyenangkan yang disertai dengan sensasi fisik yang 

memperingatkan orang terhadap bahaya yang akan datang.
66

 

 Kecemasan juga dapat diartikan sebagai suatu peningkatan 

yang berbahaya dari perasaan tak berteman dan tak berdaya dalam 

dunia penuh ancaman.
67

  

 Menurut Musfir bin Said Az-Zahrani kecemasan adalah kondisi 

kejiwaan yang penuh dengan kekhawatiran dan ketakutan akan apa 

yang mungkin terjadi, baik berkaitan dengan permasalahan yang 

terbatas maupun hal-hal yang aneh.
68

 

 Menurut Triantoro Safarian kecemasan adalah (anxiety) 

merupakan suatu pengalaman subjektif mengenai ketegangan-

ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum dari 
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ketidakmampuan mengatasi suatu masalah, atau bisa juga muncul dari 

ketidak adanya rasa aman.
69

 

 Menurut Zakiah Daradjat kecemasan adalah manifestasi dari 

berbagai proses emosi yang bercampur baur, yang terjadi ketika orang 

sedang mengalami tekanan perasaan (frustasi) dan pertentangan batin 

(konflik).
70

 

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan 

adalah keadaan perasaan yang tidak menyenangkan bahwa sesuatu 

akan terjadi pada dirinya dan proses emosi yang bercampur baur yang 

terjadi ketika seseorang sedang mengalami pertentangan batin. 

b. Bentuk-bentuk dan Macam-macam Kecemasan 

 Bentuk kecemasan dibagi menjadi dua yaitu: 

1) State anxiety yaitu kecemasan sebagai suatu reaksi terhadap situasi 

tertentu. Jika situasi itu tidak ada maka kecemasannya pun hilang. 

2) Trait anxiety yaitu kecemasan yang menetap pada diri seseorang. 

Kecemasan model ini merupakan kecemasan berupa disposisi atau 

sifat dari individu itu sendiri yang pencemas, sehingga kadang-

kadang pada situasi yang sebenarnya tergolong biasa, dia bereaksi 

cemas.
71

 

 Adapun macam-macam dari kecaman adalah sebagai berikut : 

1) Kecemasan yang sumbernya obyektif atau kecemasan nyata atau 

juga yang disebut takut 
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2) Kecemasan neurotik, yaitu kecemasan yang tidak menampakkan 

sebab dan ciri-ciri khas yang obyektif 

3) Kecemasan sebagai akibat dari adanya keinginan yang tertahan 

oleh hati nurani.
72

 

c. Ciri-ciri Kecemasan 

Adapun ciri-ciri kecemasan dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: 

1) Ciri-ciri fisik dari kecemasan 

a) Kegelisahan 

b) Kegugupan 

c) Tangan atau anggota tubuh getar atau gemetar 

d) Banyak berkeringat 

e) Sulit berbicara dan suara yang bergetar 

f) Sulit bernafas 

g) Wajah terasa memerah dan jantung yang berdebar keras atau 

 berdetak kencang 

h) Jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin panas  

i) dan lain-lain. 

2) Ciri-ciri behavioral dari kecemasan 

a) perilaku menghindar 

b) Perilaku melekat dan dependen 

c) Perilaku terguncang. 

 

                                                           
 
72

 Sutardjo dan Wiramihardja, Pengantar Psikologi Abnormal, (Bandung : Refika 

Aditama, 2005), hal. 68. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

50 

 

 
 

3) Ciri-ciri kognitif dari kecemasan seperti 

a) Khawatir tentang sesuatu 

b) Perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap 

sesuatu yang terjadi di masa depan 

c) Ketakutan akan ketidakmampuan untuk mengatasi masalah 

d) Berpikir bahwa semuanya tidak lagi bisa dikendalikan 

e) Berpikir bahwa semuanya terasa sangat membingungkan tanpa 

bisa diatasi. 

f) Dan lain-lain.
73

 

d. Gejala Kecemasan 

 Cemas mempunyai penampilan atau gejala yang bermacam-

macam, antara lain : 

1) Gejala jasmaniah (fisiologis) yaitu : ujung-ujung anggota kaki dan 

tangan dingin, keringat berpercikan, gangguan pencernaan, 

cepatnya pukulan jantung, tidur terganggu, kepala pusing, hilang 

nafsu makan, dan pernapasan terganggu. 

2) Gejala kejiwaan yaitu : sangat takut, serasa akan terjadi bahaya 

atau penyakit, selalu merasa lemah dan murung, hilangnya 

kepercayaan dan ketenangan, suka menyendiri, mudah marah, was-

was, dan ingin lari dari kehidupannya.
74
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e. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Kecemasan 

 Ada empat faktor utama yang mempengarui perkembangan 

pola dasar yang mempengaruhi kecemasan yaitu :  

1) Lingkungan 

 Lingkungan atau sekitar tempat tinggal akan mempengarui 

cara berpikir. Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman dengan 

keluarga, sahabat atau rekan sejawat. 

2) Emosi yang ditekan 

 Ketidakmampuan menemukan jalan keluar untuk perasaan 

dalam hubungan interpersonal. Rasa marah atau frustasi dalam 

jangka waktu yang lama sekali. 

3) Sebab tubuh 

 Pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat 

menyebabkan timbulnya kecemasan. 

4) Keturunan 

Sekalipun gangguan emosi ada yag ditemukan dalam 

keluarga tertentu, ini bukan merupakan penyebab penting 

kecemasan.
75

 

f. Cara-cara mengatasi kecemasan  

 Jeffrey S. Nevid dkk dalam bukunya Psikologi Abnormal, cara 

mengatasi kecemasan yaitu : 
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1) Pendekatan psikodinamika 

 Dari prespektif psikodinamika, kecemasan merefleksikan 

energi yang dilekatkan kepada konflik-konflik sadar dan usaha ego 

untuk membiarkannya tetap terepresi. Terapis psikodinamika 

menyadarkan klien mengenai sumber-sumber konflik yang berasal 

dari keadaan hubungan sekarang ini dari pada hubungan di masa 

lampau dan mendorong klien untuk mengembangkan tingkah laku 

yang lebih adaptif. 

2) Pendekatan humanistik 

Kecemasan terjadi apabila ada ketidakselarasan antara 

inner self seseorang yang sesungguhnya dan kedok sosialnya 

ketaraf kesadaran. Terapi humanistik membantu klien untuk 

memahami dan mengekspresikan bakat-bakat serta perasaan-

perasaan mereka yang sesungguhnya sehingga klien menjadi bebas 

untuk menemukan dan menerima diri mereka yang sesungguhnya. 

3) Pendekatan biologis 

 Dalam pendekatan biologis, untuk mengatasi kecemasan 

terapis dalam pendekatan biologis umumnya dilakukan oleh 

kalangan orang-orang medis. 
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4) Pendekatan belajar 

Inti dari pendekatan ini adalah usaha untuk membantu klien 

menjadi lebih efektif dalam menghadapi objek-objek atau situasi 

yang menimbulkan ketakutan atau kecemasan.
76

 

 Selain cara diatas, ada beberapa cara untuk mengatasi 

kecemasan, yaitu :  

1) Menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi dengan cara 

melepaskan atau menceritakan beban atau konflik yang sedang 

dihadapi. 

2) Dengan meditasi atau dengan berdoa menyerahkan kepada Allah 

SWT. Sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

menenangkan diri serta mengontrol emosi. 

3) Dengan terapi realitas, klien diupayakan untuk tidak menyalahkan 

masa lalu sebagai akibat dari kejadian yang terjadi saat ini. 

Terapis menekankan pada klien untuk berfikir secara sehat, fokus 

pada masa sekarang dan menunjukkan perilaku dan pikiran yang 

bertanggung jawab. 

4. Kecemasan Sebagai Masalah Bimbingan Konseling Islam 

 Setiap manusia yang hidup di dunia tidak lepas dari problem atau 

masalah dalam kehidupannya, seperti halnya masalah kecemasan. Banyak 

hal dan faktor yang menyebakan kecemasan, baik dari dirinya sendiri 
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maupun luar dirinya sendiri seperti, permasalahan rumah tangga dan 

permasalahan sosial lainnya. 

 Bimbingan konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan 

terhadap individu yang memiliki masalah, yang mana masalah-masalah 

dalam bidang garapan bimbingan konseling adalah masalah psikologis 

yang ringan seperti, ketidakstabilan emosional, ketidakmatangan, 

ketidakmampuan mengontrol diri, dan perasaan ego yang negatif yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari baik itu masalah perkawinan, 

problem karena ketegangan jiwa atau syaraf, problem tingkah laku sosial, 

problem karena masalah alkoholisme atau dirasakan problem tapi tidak 

dinyatakan dengan jelas secara khusus memerlukan bantuan. 

 Oleh karena itu kecemasan merupakan masalah bimbingan 

konseling Islam karena kecemasan merupakan bagian dari sari emosi  

normal manusia. Seseorang yang mengalami kecemasan, akan muncul 

bermacam-macam masalah psikologis apalagi seseorang tersebut 

menyikapinya dengan salah. Dengan adanya permasalahan tersebut 

peneliti berharap dapat membantu klien menghadapi kenyataan yang ada, 

serta dapat menilai tingkahlakunya sendiri sehingga mampu bertanggung 

jawab dan dapat menghilangkan rasa cemasnya. 

5. Bimbingan Konseling Islam dengan terapi realitas dalam Menyelesaikan 

Masalah Kecemasan 

 Pada dasarnya setiap individu membutuhkan bimbingan. Karena 

dengan adanya bimbingan akan mencegah individu untuk melakukan hal-
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hal yang negatif dan yang merugikan diri sendiri. Bimbingan konseling 

Islam dengan terapi realitas menekankan manusia untuk tidak 

menyalahkan masa lalunya dan lebih melihat kenyataan sekarang yang 

ada, dengan berusaha menerima kenyataan yang dialaminya sekarang, 

bertanggung jawab, dan selalu bersabar serta menyerahkan permasalahan 

kepada Allah SWT. Maka dengan demikian tingkat kecemasan yang 

dialami oleh individu akan menurun. 

B. Penelitian Terdahulu Yang releven 

1. Nama   : Fadilatul Rohmiyah 

Nim :  B03394141 

Jurusan :  BPI 

Tahun  :  1998 

Judul  :  Bimbingan dan penyuluhan Agama dalam mengatasi    

kecemasan orang tua akibat anak gadis tidak mau 

menikah (studi kasus pada janda umur 62 th) di Desa 

Ketagung  Kec. Sine Kab. Ngawi. 

 Dalam penelitian ini menggambarkan kecemasan orang tua, 

bagaimanapun orang tua harus menanggung malu akibat gunjingan 

masyarakat tentang anak gadisnya yang enggan menikah. 

 Persamaan penelitian ini dengan yang akan dilakukan oleh penulis 

terletak pada bidang yang dikaji yakni tentang kecemasan. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian yaitu orang tua yang cemas akibat anak 

gadis tidak mau menikah, sedangkan subyek penelitian yang penulis ambil 
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adalah seorang ayah yang cemas pada perkembangan anaknya. Selain itu  

penelitian ini dengan bimbingan penyuluhan agama sedangkan penelitian 

penulis bimbingan konseling islam dengan terapi realitas. 

2. Nama :  Nur Aisyiyah Hidayati  

 Nim  :  B03399198 

 Jurusan :  BPI 

 Tahun :  2004  

 Judul :  Bimbingan dan penyuluhan islam dengan pendekatan    

terapi realitas dalam mengatasi kecemasan di desa 

pengantenan kec.pengantenan kab.pamekasan (study    

kasus terhadap pernikahan antara saudara sepupu) 

 Yang dikaji dalam penelitian ini adalah pernikahan dengan saudara 

sepupu, pemuda ini jodohkan oleh orang tuanya yang notabennya adalah 

ibunya dengan ibunya si perempuan saudara kandung. Pemuda tersebut 

tidak mencintai calonnya tapi terpaksa menikahinya  meskipun hatinya 

berontak. Hari harinya dijalani dengan perasaan cemas karena 

mendapatkan anak yang cacat. 

 Persamaannya adalah sama-sama meneliti kecemasan dan 

menggunakan terapi realitas. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

subyeknya, penelitian ini subyeknya adalah pernikahan antara dua sepupu 

sedangkan penelitian penulis adalah seorang ayah yang cemas pada 

perkembangan anaknya. 
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3. Nama   : Maulidah Muflihah 

Nim   : B07302033 

Prodi   : Psikologi 

Tahun   : 2006 

Judul   : Hubungan antara kematangan emosi dengan kecemasan  

    dalam menghadapi masa depan pada anak jalanan di  

    rumah singgah Griya Pena Kharisma Surabaya. 

 Pada penelitian ini mengkaji tentang hubungan kematangan emosi 

dengan kecemasan dalam menghadapi masa depan mereka sebagai anak 

jalanan di rumah singgah charisma Surabaya. Kehidupan yang serba susah 

dan pekerjaan yang menjanjikan menimbulkan kecemasan tersendiri bagi 

anak jalanan dalam menatap masa depannya.  

 Persamaannya adalah sama-sama mengkaji mengenai kecemasan. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunaka metode 

kuantitatif, tidak menggunakan terapi, dan subyeknya mengenai anak 

jalanan, sebaliknya pada penelitian penulis menggunakan metode 

kualitatif, menggunakan terapi realitas, dan subyeknya adalah seorang 

ayah yang cemas pada perkembangan anaknya. 

4. Nama   : Siti Romlah 

Nim  : B03211054 

Jurusan  : BPI  

Tahun  : 1999 
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Judul   : Bimbingan konseling agama dengan pendekatan rasional  

    emotif  dalam mengatasi anxiety Neurosis (study kasus  

    seorang ibu rumah tangga yang mengalami kecemasan  

    berlebihan akibat incomplete) di Banyu Urip Wetan Kel.  

    Banyu Urip Sawahan Surabaya. 

 Yang dikaji dalam penelitian ini adalah seorang istri yang 

mengalami ketegangan dengan pihak suami antara ibu mertua, ipar 

perempuan, dan keponakan laki-laki. Hal ini dipicu karena kurang adanya 

penyesuaian, setiap hari keluarga suami selalu memusuhinya sedangkan 

suaminya jarang pulang karena bekerja di luar kota. 

 Persamaanannya adalah sama-sama mengkaji tentang kecemasan. 

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian ini menggunakan terapi 

rasional emotif dan subyeknya merupakan ibu rumah tangga incomplete, 

sebaliknya pada penelitian penulis menggunakan terapi realitas dan 

subyeknya adalag seorang ayah yang cemas pada perkembangan anaknya. 

5. Nama   : Abdullah 

Nim   : B03206019 

Jurusan  : Bimbingan Konseling Islam  

Tahun   : 2010 

Judul   : Bimbingan konseling dengan terapi relaksasi dalam  

    mengatasi kecemasan berbicara pada santri pon pes Darul  

    Arqom Wonocolo surabaya. 
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 Dalam penelitian ini, menjekaskan tentang faktor kecemasan 

berbicara diantaranya karena didikan orang tua dengan kata-kata negatif, 

metode formal yang metode pembelajarannya dengan ceramah, kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT) dan trauma. 

 Persamaannya adalah membahas tentang kecemasan. Sedangkan 

perbedaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan terapi relaksasi 

dan subyeknya adalah santri sedangkan pada penelitian penulis 

menggunakan terapi realitas dan subyeknya adalah seorang ayah yang 

cemas pada perkembangan anaknya. 

6. Nama   : Suadah 

Nim   :  B03207009 

Jurusan  : BKI 

Tahun  : 2011 

Judul   : Bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas dalam  

    mengatasi Anxiety seorang istri yang menghadapi   

    perceraiaan di Desa Medaeng Kec. Waru Kab. Sidoarjo. 

 Pada penelitian ini menjelaskan tentang istri yang akan 

menghadapi perceraian karena suami yang lebih mementingkan 

kepentingan ibunya dibandingkan istrinya. Suami seringkali mengabaikan 

kebutuhan istrinya karena menganggap ibunya jauh lebih penting. 

 Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai kecemasan 

dan menggunakan terapi realitas. Adapun perbedaannya adalah pada 

subyeknya yaitu seorang istri. Sedangkan penelitian ini seorang ayah.  


